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ABSTRACT 
 This research was conducted at the Regional Office of the Director General Jabar 1. The 
phenomenon that occurs is because the government provides tax relief for many companies 
reluctant to depreciation and revaluation of assets as a result of higher taxes. In fact, depreciation 
and revaluation of assets would enable the company improve its financial capabilities. 

This research is a quantitative study, with descriptive and verification methods. The 
sampling in this study is a 15 companies which registered in BEI, the sampling using purposive 
sampling technique. Kind of data is secondary data that was collecting 45 financial statements 
2012 to 2014  from Indonesian Stock Exchange. Data was analyzed by path technic with the help 
of software SPSS. 
 The results showed that there is a relationship between the revaluation of fixed assets with 
depreciation of fixed assets is positive and low category, as well as the effect of depreciation of 
fixed assets remains significant effect on income tax expense are marked neatif and categorized 
medium, and the revaluation of assets remains a significant effect on income tax expense which is 
negative and high category in BEI. 
Keywords: Depresiation of assets, Revaluasion of assets, Crporate income tax expense. 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 Bagi negara, pajak adalah salah satu sumber penerimaan penting yang akan 
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, baik pengeluaran rutin maupun 
pengeluaran pembangunan. Sebaliknya bagi perusahaan, pajak yang dikenakan terhadap 
penghasilan yang diterima atau yang diperoleh dianggap sebagai beban dalam 
menjalankan usaha maupun sebagai distribusi laba kepada pemerintah. Dalam rangka 
meningkatkan efisiensi dan daya saing maka perusahaan wajib menekan beban seoptimal 
mungkin (Suady, 2011). Bagi sektor privat (pribadi/perusahaan) sendiri, pembayaran 
pajak adalah biaya yang dikeluarkan yang akan mempengaruhi daya beli atau 
kemampuan belanja dari sektor privat (Sarman Saragih, 2014). Biaya pajak penghasilan 
contohnya. Dengan biaya adanya pajak penghasilan, perusahaan akan mengurangi laba 
setiap tahunnya. 

Pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan terhadap 9 Subjek Pajak atas 
penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam suatu tahun pajak (Siti Resmi, 
2012:111). Dengan perencanaan pajak yang baik kita bisa membayar pajak secara efisien 
karena umumnya perencanaan pajak selalu dimulai dengan meyakinkan apakah suatu 
transaksi atau fenomena terkena pajak, apakah dapat diupayakan untuk dikecualikan atau 
dikurangi jumlah pajaknya, selanjutnya apakah pembayaran pajak dimaksud dapat ditunda 
pembayarannya dan lain sebagainya (Burhan H, 2011).  

Penyusutan aset tetap merupakan alokasi jumlah suatu aset yang dapat disusutkan 
sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Besarnya penyusutan untuk periode akuntansi 
dibebankan pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung (Waluyo, 2013). 
Penyusutan perlu dilakukan karena manfaat yang diberikan dan nilai dari aktiva tersebut 
semakin berkurang. Perusahaan harus menerapkan metode penyusutan yang tepat bagi 
aktivanya, sebab pemilihan metode penyusutan yang berbeda tentunya akan sangat 
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berpengaruh terhadap biaya-biaya usaha, yang berarti mempengaruhi besarnya laba. 
Besarnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan tentu akhirnya akan berujung pada 
pengaruh terhadap Pajak Penghasilan terutang yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
(Popi Surita, 2014). 

Revaluasi aset tetap adalah suatu penilaian kembali atas aset tetap yang dimiliki 
perusahaan sehingga sesuai dengan harga pasar saat dilakukannya revaluasi tersebut. 
Hal ini disebabkan karena SAK-ETAP menganut penilaian aset tetap berdasarkan 
perolehan atau harga pertukaran. Dengan dilakukannya revaluasi aset tetap, perusahaan 
dapat menyehatkan posisi keuangannya sehingga lebih mencerminkan kemampuan dan 
nilai perusahaan yang sebanarnya, dan dapat menghemat pajak penghasilan terhutang 
(Sukrisno Agoes Trisnawati 2013). 

Beban pajak penghasilan PT. Semen Gresik Tbk, PT. Jasa Marga Tbk, PT. Timah 
Tbk, PT. Kimia Farma Tbk mengalami peningkatan atau penambahan bayar pada tahun 
2013 dan 2014. Penyusutan asset tetap mengalami peningkatan. Kenaikan penyusutan 
asset tetap tidak diiringi dengan penurunan beban pajak penghasilan badan yang 
aseharusnya beban pajak penghasilan badan menurun atau berkurang. Sama halnya 
dengan revaluasi asset tetap tersebut mengalami peningkatan. Revaluasi asset tetap yang 
meningkat tidak diiringi dengan penurunan beban pajak penghasilan badan yang 
aseharusnya beban pajak penghasilan badan menurun atau berkurang.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai masalah tersebut dalam bentuk laporan dengan judul : 
“Analisis Penyusutan Aset Tetap dan Revaluasi Aset Tetap Untuk Upaya 
Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan (PPh) Badan Studi Kasus Pada 
Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Pajak Jawa Barat 1 Tahun 2012-2014”. 

1.2 Identifikasi Masalah 
2.1.2.1 Masih saja ada perusahaan enggan melakukan penyusutan aset tetap dan 

revaluasi asset tetap untuk meminimalkan beban pajak penghasilannya. 
2.1.2.2 Masih saja ada perusahaan enggan melakukan penyusutan aset tetap untuk 

meminimalkan beban pajak penghasilan perusahaan. 
2.1.2.3 Masih saja ada perusahaan enggan melakukan revaluasi aset tetap untuk 

meminimalkan beban pajak penghasilan perusahaan. 
 

1.3 Rumusan Masalah 
1. Seberapa besar pengaruh penyusutan aset tetap terhadap revaluasi aset tetap. 
2. Seberapa besar pengaruh penyusutan aset tetap terhadap beban pajak penghasilan 

badan. 
3. Seberapa besar pengaruh revaluasi aset tetap terhadap beban pajak penghasilan badan. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui seberapa besar pengaruhnya penyusutan aset tetap terhadap revaluasi aset 

tetap. 
2. Mengetahui seberapa besar pengaruhnya penyusutan aset tetap terhadap beban pajak 

penghasilan badan. 
3. Mengetahui seberapa besar pengaruhnya revaluasi aset tetap beban pajak penghasilan 

badan. 
 

1.5 Kegunaan Penelitian 
1.5.1 Kegunaan Operasional 

Penelitian ini dapat membantu pada perusahaan serta diharapkan dapat membantu 
memberikan masukan kepada perusahaan yang terdaftar di Kanwil Direktorat Jenderal 
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Pajak Jawa Barat, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk menerapkan 
perencanaan pajak sebagai upaya meminimalkan beban pajak penghasilan badan. 

1.5.2 Kegunaan Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau referensi 

untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh dari Dana Pihak 
Ketiga (DPK) dan Penyaluran Kredit terhadap Profitabilitas (ROA). 

 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Penyusutan Aset Tetap 
2.1.1.1 Pengertian Penyusutan Aset Tetap 

Pengertian dana pihak ketiga menurut Sukrisno Agoes Trisnawati (2013:91) menyatakan 
bahwa : 
“Penyusutan adalah alokasi sistematis dari jumlah yang dapat disusutkan dari suatu 
aktiva selama umur manfaatnya”. 

2.1.1.2 Perhitungan Penyusutan Aset Tetap 
1. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 tahun 2011 menyatakan 

bahwa : 
“Nilai perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar dari 
imbalan lain yang diserahkan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan”. 

2. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 tahun 2011 menyatakan 
bahwa: 
“Nilai residu aset adalah jumlah yang diperkirakan akan diperoleh entitas saat ini dari 
pelepasan aset, setelah dikurangi taksiran biaya pelepasan, jika aset tersebut telah 
mencapai umur dan kondisi yang diharapkan pada akhir umur manfaatnya”. 

3. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 tahun 2011 
menyebutkan bahwa: 
“Estimasi umur manfaat aset yang dapat disusutkan adalah persoalan penilaian yang pada 
umumnya berdasarkan pengalaman perusahaan yang memiliki aset serupa”. 

 
2.1.2 Revaluasi Aset Tetap 

2.1.2.1 Pengertian Revaluasi Aset Tetap 
Menurut Waluyo (2012:120) mendefinisikan revaluasi asset tetap adalah sebagai berikut: 
“Revaluasi aset tetap adalah penilaian kembali aset tetap perusahaan yang diakibatkan 
adanya kenaikan nilai aset tersebut di pasaran atau karena rendahnya nilai aset tetap 
dalan laporan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh devaluasi atau sebab lain, hal 
ini mengakibatkan nilai aset tetap dalam laporan keuangan tidak mencerminkan nilai yang 
wajar”. 

2.1.2.2 Penjelasan Revaluasi Aset Tetap 
Pada umumnya revaluasi terhadap aset tetap dimaksudkan untuk menilai kembali aset 
akibat adanya kenaikan nilai aset tetap tersebut dipasaran, sehingga aset tetap dapat 
dilaporkan sebagai nilai pasar wajarnya. Nilai pasar wajar (fair market value) yaitu harga 
yang dilekatkan pada proses jual beli dipasar pada saat tertentu dimana penjual dan 
pembeli masing-masing melakukan secara sadar tanpa paksaan, serta mengetahui atau 
memiliki pengetahuan mengenai keadaan pasar serta kegunaan aktiva yang dimaksud. 
Selisih penilaian kembali aset tetap dicatat sebagai pos modal, yaitu disajikan dalam 
kelompok modal diantara tambahan modal disetor dan laba ditahan. 

 
2.1.3 Pajak Penghasilan (PPh) Badan 
2.1.3.1 Pengertian Pajak Penghasilan (PPh) Badan 

Menurut Waluyo (2013:120) menyatakan bahwa : 
“Pajak Penghasilan adalah pajak yang dibebankan pada penghasilan perorangan, 
perusahaan, atau badan hukum lainnya. Pajak Penghasilan bisa diberlakukan 
progresif proporsional, Proporsional atau regresi”. 
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2.1.3.2 Perhitungan Pajak Penghasil (PPh) Badan 
1. Menurut Waluyo (2013:158) menyatakan bahwa: 

“Pajak Tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan yang terpulihkan pada periode 
mendatang sebagai akibat perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dari sisa 
kerugian yang dapat di kompensasikan. Pengakuan pajak tangguhan berdampak 
terhadap berkurangnya laba atau rugi bersih sebagai akibat adanya kemungkinan 
pengakuan beban pajak tangguhan dan manfaat pajak tangguhan”. 

2. Menurut (Mills dalam Ettredge et al., 2008) menyatakan bahwa: 
“Beban pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terutang atas penghasilan kena 
pajak pada satu periode”. 

 
2.2 Kerangka Pemikiran 
2.2.1 Pengaruh Penyusutan Aset Tetap Terhadap Revaluasi Aset Tetap 
 Menurut Waluyo (2013:120)  menyatakan bahwa: 

“Melalui Revaluasi, suatu nilai aset tetap akan bertambah besar yang akan menyebabkan 
beban penyusutan pada tahun - tahun yang akan datang menjadi lebih besar yang tentu 
saja mengurangi laba perusahaan”. 

2.2.2 Pengaruh Penyusutan Aset Tetap Terhadap Beban Pajak Penghasil (PPh) Badan 

 Menurut Suandy (2011:26) menyatakan bahwa : 

“Jumlah dari biaya penyusutan aktiva tetap sangat tergantung dari metode penyusutan 
yang diterapkan oleh perusahaan. Nilai penyusutan akan dialokasikan pada biaya 
operasional di laporan laba rugi, sehingga besarnya nilai penyusutan akan 
mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh oleh perusahaan yang tentu saja akan 
mempengaruhi jumlah pajak terutang”. 

2.2.3 Pengaruh Revaluasi Aset Tetap Terhadap Beban Pajak Penghasil (PPh) Badan 
Menurut Ilyas (2011:141) menyatakan bahwa terdapat pengaruh penyaluran kredit dengan 
return on assets, yaitu sebagai berikut:  
“Dalam hal ini Pajak Penghasilan (PPh), penilaian kembali (revaluasi) aktiva tetap 
merupakan peluang untuk memperoleh penghematan pajak (tax saving), atau keuntungan 
pajak (tax Benefit). Hal ini ditunjukan dengan beban pajak (tax burden) yang dapat 
diminimalisasi melalui penyusutan aktiva tetap tersebut, dan kompensasi kerugian 
perusahaan”. 

 
2.3 Hipotesis  

 Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran diatas maka dapat 
disusun hipotesis sebagai berikut :  
H1: Penyusutan aset tetap berpengaruh signifikan terhadap Revaluasi aset tetap. 
H2: Penyusutan aset tetap berpengaruh signifikan terhadap beban pajak penghasilan 

(PPh) badan. 
H3: Revaluasi aset tetap berpengaruh signifikan terhadap beban pajak penghasilan (PPh) 

badan. 
 
METODE PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif.  Alasan 
peneliti menggunakan penelitian kuantitatif karena mempunyai keunggulan dari sisi 
efisiensi dimana dalam penelitian ini bekerja menggunakan sampel untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi. Selain itu penelitian kuantitatif dapat memberikan penjelasan 
yang lebih tepat terhadap variabel yang diteliti. Metode penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dan verifikatif. Alasan peneliti memilih metode penelitian deskriptif dan 
verifikatif karena peneliti ingin mendapatkan jawaban secara mendasar dan akurat. Dalam 
penelitian ini, metode deskritif verifikatif tersebut digunakan untuk menilai seberapa besar 
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pengaruh penyusutan asset tetap dan revaluasi asset tetap terhadap beban pajak 
penghasilan badan. 
 

3.2 Operasionalisasi Variabel 
Menurut  Sugiyono (2013:58) definisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.  
Agar lebih jelas mengenai variabel-variabel yang diteliti, maka dapat dituangkan dalam 
tabel operasional variabel pada tabel 3.1. 
 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1 Sumber Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder karena peneliti mengumpulkan 
informasi dari data yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu diperoleh dari laporan keuangan 
Perusahan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam tahun 
2012 – 2014. 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Pengumpulan data dilakukan dengan membaca literatur-literatur, buku-buku mengenai 
teori permasalahan yang diteliti dan menggunakan media internet sebagai media 
pendukung dalam penelusuran informasi tambahan mengenai teori maupun data-data 
yang diperlukan dalam penelitian ini. 

2. Riset Internet (online research)  
Pengumpulan data berasal dari situs-situs terkait untuk memperoleh tambahan literatur, 
jurnal dan data lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 

3.4 Populasi, Penarikan Sampel dan Tempat serta Waktu Penelitian 
3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2013:80) mendefinisikan populasi adalah sebagai berikut : 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sebanyak 20 Perusahaan sehingga jumlah populasi adalah sebanyak 60 laporan 
keuangan atau N = 20 x 3 = 60. 

3.4.2 Penarikan Sampel  
Menurut Sugiyono (2013:81) mendefinisikan sampel adalah sebagai berikut : 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 
sampling, dengan menggunakan teknik ini penulis mengambil data sesuai dengan kriteria. 
Dimana yang perusahaan yang terdaftar adalah 20 perusahaan, dan setelah diambil 
sebagiiiannn perusahaan yang sesuai kriteria adalah 15 perusahaan dari tahun 2012 
sampai 2014,  maka yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 15 x 3 = 45  laporan 
keuangan neraca dan laba rugi Bank Umum swasta Nasional Devisa yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

3.4.3 Tempat dan Waktu Penelitian  
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder Perusahaan 
BAdan Usaha Milik Negara. Untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti, maka penulis mengadakan penelitian di kanwil direktorat jenderal 
pajak jawa barat 1 yang beralamat Jl. Asia Afrika No.114, Cikawao, Lengkong, Kota 
Bandung, Jawa Barat. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada Januari 2016 
sampai dengan Agustus 2016. 
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3.5 Metode Pengujian Data 
Analisis Data 
Pengertian analisis data menurut V, Wiratna (2015:121) mengungkapkan bahwa: 
“Analisis data dapat diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah 
dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian”. 
Analisis Jalur (Path Analysis) 
Menurut Bambang Riyanto (2012:297) mengemukakan bahwa: 
“analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar variabel 
yang berbentuk sebab akibat (bukan bentuk hubungan interaktif/reciprocal)”. 
Menurut Sarwono (2012: 17) menyatakan bahwa: 
“Path analysis adalah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang 
terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung 
tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak langsung”. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa path analysis merupakan 
metode yang digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung antara 
variabel eksogen dengan variabel endogen. Peneliti menggunakan analisis jalur (path 
analysis) karena peneliti ingin memastikan apakah ada pengaruh penyusutan asset tetap 
dan revaluasi asset tetap terhadap beban pajak penghasilan badan. 
 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara 
variabel independent (X) yaitu Penyusutan Aset Tetap (X1) dan Revaluasi Aset Tetap (X2) 
terhadap Beban Pajak Penghasilan Badan (Y), dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Penetapan Hipotesis 

H₀: r x2 x1 = 0 Penyusutan Aset Tetap tidak berpengaruh terhadap Revaluasi Aset 
Tetap. 

H₁: r x2 x1 ≠ 0 Penyusutan Aset Tetap berpengaruh terhadap Revaluasi Aset Tetap. 
Ho2: ρyx1= 0  Penyusutan Aset Tetap tidak berpengaruh terhadap Beban Pajak 

Penghasilan Badan. 
Ha2: ρyx1≠ 0  Penyusutan Aset Tetap berpengaruh terhadap Beban Pajak Penghasilan 

Badan. 
Ho3: ρyx2= 0 Revaluasi Aset Tetap. tidak berpengaruh terhadap Beban Pajak 

Penghasilan Badan. 
Ha3: ρyx2≠ 0 Revaluasi Aset Tetap berpengaruh terhadap Beban Pajak Penghasilan 

Badan. 

2. Menentukan tingkat signifikan 

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n – k – l, untuk menentukan tabel sebagai 
batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan 
adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel – variabel 
yang diteliti dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digunakan dalam suatu 
penelitian. 

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 
Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan kriteria 
adalah sebagai berikut : 
Hasil t hitung dibandingkan dengan tabel dengan kriteria : 
a) Jika  t  hitung ≥  t  tabel  maka  H0  ada  di  daerah  penolakan,  berarti  Ha diterima 

artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya. 
b) Jika t hitung ≤ t tabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak 

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada pengaruhnya.t hitung; dicari dengan 
rumus perhitungan t hitung, dan 

c) t tabel; dicari didalam tabel distribusi t student dengan ketentuan sebagai berikut,α 
= 0,05 dan dk = (n-k-1) 



7 
 

 
 

4.  Penarikan Kesimpulan 
Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. Jika thitung   
jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak (diterima) dan H1 diterima 

(ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak signifikan). 
Kesimpulannya, Penyusutan Aset Tetap dan Revaluasi Aset Tetap berpengaruh signifikan 
(tidak signifikan) terhadap Beban Pajak Pengahasilan Badan. Tingkat signifikannya yaitu 5 
% (α= 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan  taraf  kepercayaan  95%,  
maka  kemungkinan  bahwa  hasil  dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 
95% dan hal ini menunjukan adanya  pengaruh  yang  signifikan  (tidak  signifikan)  
antara  dua  variabel tersebut. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Analisis Deskriptif 
4.1.1.1 Analisis Variabel Deskriptif Variabel Penyusutan Aset Tetap  

Rata-rata tertinggi Penyusutan Aset Tetap pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara 
dari tahun 2012 – 2014 dimiliki oleh PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, sedangkan rata-
rata terendah dipegang oleh PT. Wijaya Karya Tbk. 

4.1.1.2 Analisis Deskriptif Variabel Revaluasi Aset Tetap 
Rata-rata tertinggi Penyusutan Aset Tetap pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara 
dari tahun 2012 – 2014 dimiliki oleh PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, sedangkan rata-
rata terendah dipegang oleh PT. Adhi Krya Tbk. 

4.1.1.3 Analisis Deskriptif Variabel Beban Pajak Penghasilan Badan 
Rata-rata tertinggi Penyusutan Aset Tetap pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara 
dari tahun 2012 – 2014 dimiliki oleh PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, sedangkan rata-
rata terendah pada tahun 2010 – 2014 dipegang oleh PT. Krakatau Steel Tbk.  

 
4.1.2 Analisis Verifikatif 
4.1.2.1 Pengaruh Penyusutan Aset Tetap Terhadap Revaluasi Set Tetap  

Diperoleh nilai koefisien jalur Px1x2= 0,297. Untuk analisis jalur dengan satu variabel bebas, 
maka koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien jalur yang lainnya sama 
dengan koefisien korelasi. Bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh sub struktur 
pertama sebesar 0,8%. Hal ini menunjukan bahwa Penyusutan Aset Tetap memberikan 
kontribusi terhadap Revaluasi Aset Tetap pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2014 sebesar 0,8%, sedangkan 
sisanya 92,8% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti. Untuk pengujian 
hipotesis sub struktur pertama diperoleh informasi bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 
Penyusutan Aset Tetap sebesar 2.037. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t-tabel 
pada table distribusi t. Dengan α=0,05, df=n-k-1=45-1-1=42, untuk pengujian dua sisi 
diperoleh nilai t-tabel sebesar ±2.017. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung 
untuk Penyusutan Aset Tetap sebesar 2.037, berada diluar nilai t-tabel (-2.017 dan 2.017). 
Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

4.1.2.2 Pengaruh Penyusutan Aset Tetap dan Revaluasi Aset Tetap Terhadap Beban Pajak 
Penghasilan Badan 
Nilai koefisien korelasi untuk Penyusutan Aset Tetap dengan Beban Pajak Penghasilan 
Badan sebesar -0,501 yang mana hasil tersebut masuk dalam skor interval antara 0.41 - 
0.60. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sedang antara Penyusutan 
Aset Tetap terhadap Beban Pajak Penghasilan Badan. Untuk koefisien korelasi untuk 
Revaluasi Aset Tetap dengan Beban Pajak Penghasilan Badan sebesar -0,648 yang mana 
hasil tersebut masuk dalam skor interval antara 0.61 - 0.80. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang tinggi antara Revaluasi Aset Tetap terhadap Beban Pajak 
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Penghasilan Badan. Besar pengaruh yang diberikan Penyusutan Aset Tetap dan 
Revaluasi Aset Tetap Terhadap Beban Pajak Penghasilan Badan pada Perusahaan 
Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012 – 
2014 sebesaar 52,4%, sedangkan 47,6% lainnya merupakan kontribusi dari variabel lain 
yang tidak diteliti. Seperti royalty, pajak atas barang mewah, dll. 
 

4.1.3 Pengujian Hipotesis 
4.1.3.1 Pengujian Hipotesis Penyusutan Aset Tetap terhadap Beban Pajak Penghasilan 

Badan 
Diketahui bahwa nilai t-hitung yang diperoleh sebesar -3.037. Nilai ini akan dibandingkan 
dengan nilai t-tabel pada table distrbusi t. Dengan α=0,05, df=n-k-1=45-2-1= 42, diperoleh 
nilai t-tabel untuk pengujian dua pihak sebesar ±2.018. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa 
nilai t-hitung yang diperoleh sebesar -3.037, berada diluar nilai t-tabel (-2.018 dan 2.018). 
Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
secara parsial Penyusutan Aset Tetap berpengaruh signifikan terhadap Beban Pajak 
Penghasilan Badan pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2012 – 2014. 
Penyusutan Aset Tetap memberikan pengaruh terhadap Beban Pajak Penghasilan Badan 
pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2012 – 2014 sebesar 17% yang terdiri dari pengaruh langsung sebesar 
11,5% dan pengaruh tidak langsung sebesar 5,5%. 

4.1.3.2 Pengujian Hipotesis Revaluasi Aset Tetap terhadap Beban Pajak Penghasilan 
Badan 
Diketahui bahwa nilai t-hitung yang diperoleh sebesar -4.910. Nilai ini akan dibandingkan 
dengan nilai t-tabel pada table distrbusi t. Dengan α=0,05, df=n-k-1=45-2-1= 42, diperoleh 
nilai t-tabel untuk pengujian dua pihak sebesar ±2.018. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa 
nilai t-hitung yang diperoleh sebesar -4.910, berada diluar nilai t-tabel (-2.018 dan 2.018). 
Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
secara parsial Penyusutan Aset Tetap berpengaruh signifikan terhadap Beban Pajak 
Penghasilan Badan pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2012 – 2014. 
Revaluasi Aset Tetap memberikan pengaruh terhadap Beban PAjak Penghasilan Badan 
pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2012 – 2014 sebesar 35,4% yang terdiri dari pengaruh langsung sebesar 
29,9% dan pengaruh tidak langsung sebesar 5,5%. 

 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Penyusutan ASet Tetap Terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara penyusutan aset tetap 
(X1) terhadap beban pajak penghasilan (pph) badan (Y) sebesar -0,501. Nilai korelasi 
bertanda negatif yang termasuk kategori sedang, yang menunjukan bahwa terjadi 
hubungan negatif yang sedang antara penyusutan aset tetap dengan beban pajak 
penghasilan badan dimana semakin tinggi penyusutan aset tetap maka akan diikuti 
semakin menurunnya beban pajak penghasilan badan begitupun sebaliknya. 

Pada variabel ini diperoleh bahwa penyusutan asset tetap berpengaruh signifikan 
terhadap beban pajak penghasilan badan pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014, yang mana nilai thitung lebih 
besar dari ttabel. Selain itu besarnya pengaruh Penyusutan Aset Tetap terhadap Beban 
Pajak Penghasilan Badan yaitu sebesar 17% yang terdiri dari pengaruh langsung sebesar 
11,5% dan pengaruh tidak langsung sebesar 5,5%. Sedangkan sisanya merupakan 
kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti seperti royalty, pajak atas pembelian barang 
mewah, dan lain – lain. Dimana Penyusutan Aset Tetap meningkat maka Beban Pajak 
Penghasilan Badan akan mengalami penurunan karena Penyusutan Aset Tetap bisa 
digunakan untuk menurunkan nilai perpajakan. Jika penyusutan asset tetap sebagai cara 
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utama yang dihimpun perusahaan mengalami peningkatan, berarti perusahaan tersebut 
akan membayar pajak penghasilan dengan nilai yang sangat minim, dengan penyusutan 
asset tetap yang mengalami peningkatan perusahaan mampu memperoleh keuntungan 
yang besar dari laba yang diperoleh. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dijabarkan oleh Suandy (2011:26) menyatakan 
bahwa jumlah dari biaya penyusutan aktiva tetap sangat tergantung dari metode 
penyusutan yang diterapkan oleh perusahaan. Nilai penyusutan akan dialokasikan pada 
biaya operasional di laporan laba rugi, sehingga besarnya nilai penyusutan akan 
mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh oleh perusahaan yang tentu saja akan 
mempengaruhi jumlah pajak terutang. 

4.2.2 Pengaruh Penyusutan Aset Tetap terhadap Beban Pajak Penghasilan Badan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara penyusutan aset tetap 

(X1) terhadap beban pajak penghasilan (pph) badan (Y) sebesar -0,501. Nilai korelasi 
bertanda negatif yang termasuk kategori sedang, yang menunjukan bahwa terjadi 
hubungan negatif yang sedang antara penyusutan aset tetap dengan beban pajak 
penghasilan badan dimana semakin tinggi penyusutan aset tetap maka akan diikuti 
semakin menurunnya beban pajak penghasilan badan begitupun sebaliknya. 

Pada variabel ini diperoleh bahwa penyusutan asset tetap berpengaruh signifikan 
terhadap beban pajak penghasilan badan pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014, yang mana nilai thitung lebih 
besar dari ttabel. Selain itu besarnya pengaruh Penyusutan Aset Tetap terhadap Beban 
Pajak Penghasilan Badan yaitu sebesar 17% yang terdiri dari pengaruh langsung sebesar 
11,5% dan pengaruh tidak langsung sebesar 5,5%. sedangkan sisanya merupakan 
kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti seperti royalty, pajak atas pembelian barang 
mewah, dan lain – lain. 

Hal ini menjawab fenomena yang terjadi pada PT. Semen Gresik, PT. Timah, PT. 
Kimia Farma dan PT. Jasa Marga serta perusahaan BUMN lainnya dimana penyusutan 
asset tetap mengalami peningkatan tetapi beban pajak penghasilan badan ikut meningkat, 
yang seharusnya jika penyusutan asset tetap mengalami peningkatan maka beban pajak 
penghasilan badan pun harusnya turun (Auditing Bursa Efek Indonesia, 2016). Lalu 
pemerintahan memberikan keringanan pajak karena selama ini banyak perusahaan 
enggan melakukan penyusutan dan revaluasi aset akibat pengenaan pajak yang tinggi. 
Padahal, penyusutan dan revaluasi aset akan membuka peluang perusahaan 
meningkatkan kemampuan keuangannya (Pramono Anung, 2016). Penyebab beban pajak 
penghasilan meningkat adalah karena tidak adanya perencanaan perpajakan terlebih 
dahulu, sehingga laba yang diperoleh dalam laporan keuangan meningkat yang membuat 
beban pajak ikut meningkat. Dimana yang seharusnya jika Penyusutan Aset Tetap 
meningkat maka Beban Pajak Penghasilan Badan akan mengalami penurunan karena 
Penyusutan Aset Tetap bisa digunakan untuk menurunkan nilai perpajakan. Jika 
penyusutan asset tetap sebagai cara utama yang dihimpun perusahaan mengalami 
peningkatan, berarti perusahaan tersebut akan membayar pajak penghasilan dengan nilai 
yang sangat minim, dengan penyusutan asset tetap yang mengalami peningkatan 
perusahaan mampu memperoleh keuntungan yang besar dari laba yang diperoleh. 

Hal ini sejalan dengan teori Suandy (2011:26) menyatakan bahwa jumlah dari 

biaya penyusutan aktiva tetap sangat tergantung dari metode penyusutan yang 

diterapkan oleh perusahaan. Nilai penyusutan akan dialokasikan pada biaya 

operasional di laporan laba rugi, sehingga besarnya nilai penyusutan akan 

mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh oleh perusahaan yang tentu saja akan 

mempengaruhi jumlah pajak terutang. 
4.2.3 Pengaruh Revaluasi Aset Tetap terhadap Beban Pajak Penghasilan Badan 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara revaluasi aset tetap 
(X2) terhadap beban pajak penghasilan (PPh) badan (Y) sebesar -0,648. Nilai korelasi 
bertanda negatif yang termasuk kategori tinggi, yang menunjukan bahwa terjadi hubungan 
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negatif yang tinggi antara revaluasi aset tetap dengan beban pajak penghasilan badan 
dimana semakin tinggi revaluasi aset tetap maka akan diikuti semakin menurunnya beban 
pajak penghasilan badan begitupun sebaliknya. 
 Pada variabel ini diperoleh bahwa revaluasi asset tetap berpengaruh signifikan 
terhadap beban pajak penghasilan badan pada Perusahan Badan Usaha Milik Negara 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014, yang mana nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel. Selain itu besarnya pengaruh revaluasi asset tetap terhadap beban 
pajak penghasilan badan yaitu sebesar 35,4% yang terdiri dari pengaruh langsung 
sebesar 29,9% dan pengaruh tidak langsung sebesar 5,5%, sedangkan sisanya 
merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti seperti royalty, pajak atas 
pembelian barang mewah, dan lain – lain. 
 Hal ini menjawab fenomena yang terjadi pada PT. Semen Gresik, PT. Timah, PT. 
Kimia Farma dan PT. Jasa Marga dimana revaluasi asset tetap mengalami peningkatan 
tetapi beban pajak penghasilan badan mengalami penurunan (Auditing BursaEfek 
Indonesia, 2016). Serta pemerintahan memberikan keringanan pajak karena selama ini 
banyak perusahaan enggan melakukan penyusutan dan revaluasi aset akibat pengenaan 
pajak yang tinggi. Padahal, penyusutan dan revaluasi aset akan membuka peluang 
perusahaan meningkatkan kemampuan keuangannya (Pramono Anung, 2016). Penyebab 
beban pajak penghasilan meningkat adalah karena tidak adanya perencanaan perpajakan 
terlebih dahulu, sehingga laba yang diperoleh dalam laporan keuangan meningkat yang 
membuat beban pajak ikut meningkat. Dimana yang seharusnya jika revaluasi asset tetap 
meningkat maka beban pajak penghasilan badan akan mengalami penurunan. Dengan 
revaluasi asset tetap yang mengalami peningkatan perusahaan mampu menstabilkan 
kembali dana yang dihimpun dalam bentuk laba, karena beban pajak penghasilan 
perusahaan menurun atau dibayarkan dengan sangat minim. 
 Hal ini sejalan dengan teori yang dijabarkan oleh Ilyas (2011:141) menyatakan Dalam 
hal ini Pajak Penghasilan (PPh), penilaian kembali (revaluasi) aktiva tetap merupakan 
peluang untuk memperoleh penghematan pajak (tax saving), atau keuntungan pajak (tax 
Benefit). Hal ini ditunjukan dengan beban pajak (tax burden) yang dapat diminimalisasi 
melalui penyusutan aktiva tetap tersebut, dan kompensasi kerugian perusahaan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

1. Penyusutan Aset Tetap berpengaruh terhadap Revaluasi Aset Tetap pada Perusahaan 
Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. 
Dimana jika revaluasi asset tetap meningkat maka penyusutan asset tetap akan 
mengalami peningkatan. 

2. Penyusutan Aset Tetap berpengaruh terhadap Beban Pajak Penghasilan (PPh) Badan 
pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2014. Dimana jika Penyusutan Aset Tetap meningkat maka Beban Pajak 
Penghasilan Badan akan mengalami penurunan karena Penyusutan Aset Tetap bisa 
digunakan untuk menurunkan nilai perpajakan.  

3. Revaluasi Aset Tetap berpengaruh terhadap Beban Pajak Penghasilan (PPh) Badan pada 
Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2014. Dimana jika revaluasi asset tetap meningkat maka beban pajak penghasilan 
badan akan mengalami penurunan. 

5.2 Saran 
5.2.1 Saran operasioanal 

1. Revaluasi asset tetap sangat perlu dilakukan di dalam perusahaan. Tetapi dengan 
revaluasi asset tetap, perusahaan memang akan mengurangi laba tetapi sebenarnya itu 
nilai yang seharusnya dan akan menguntungkan perusahaan. Jadi dimana jika revaluasi 
asset tetap meningkat maka penyusutan asset tetap akan mengalami peningkatan. 
Dengan kata lain jika nilai yang dihimpun oleh perusahaan mengalami peningkatan, maka 
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perusahaan akan mampu melakukan penilaian kembali sesuai dengan peraturan undang 
– undang. 

2. Sebaiknya perusahaan melakukan perencanaan pajak terlebih dahulu agar perusahaan 
membayar pajak yang sangat minim dengan penyusutan asset tetap yang mengalami 
peningkatan perusahaan mampu memperoleh keuntungan yang besar dari laba yang 
diperoleh. 

3. Sebaiknya perusahaan melakukan perencanaan pajak terlebih dahulu agar perusahaan 
membayar pajak yang sangat minim. Karena dengan revaluasi asset tetap yang 
mengalami peningkatan perusahaan mampu menstabilkan kembali dana yang dihimpun 
dalam bentuk laba, karena beban pajak penghasilan perusahaan menurun atau 
dibayarkan dengan sangat minim. 

5.2.2 Saran Akademis 
1. Bagi pengembangan Ilmu Akuntansi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah teori akuntansi terkait Analisis 
Penyusutan Aset Tetap Dan Revaluasi Aset Tetap Untuk Upaya Meminimalkan Beban 
Pajak Penghasilan (PPh) Badan serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi para 
pembaca. 

2. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti selanjutnya, karena masih banyak faktor-faktor lain yang berpengaruh di luar 
model penelilitian, diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain, disarankan 
menggunakan populasi dan sampel yang berbeda agar diperoleh kesimpulan yang 
mendukung teori dan konsep diterima secara umum. 
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LAMPIRAN 

 

 Tabel 3.1 
 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep variable Indikator Skala 

Variabel (x1) 

Penyusutan Aset 

Tetap 

“Jumlah dari biaya 

penyusutan aset tetap 

sangat tergantung dari 

metode penyusutan yang 

diterapkan oleh 

perusahaan. Nilai 

penyusutan akan 

dialokasikan pada biaya 

operasional di laporan laba 

rugi, sehingga besarnya 

nilai penyusutan akan 

mempengaruhi besarnya 

laba yang diperoleh oleh 

perusahaan yang tentu saja 

akan mempengaruhi 

jumlah pajak terutang”. 

 

(Suandy (2011)) 

Penyusutan Tiap Tahun =   

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

𝑈𝑚𝑢𝑟 𝑀𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡
 

 

 

(Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Tahun 2011) 

Rasio 

Variabel (x2) 

Revaluasi Aset 

Tetap 

”Revaluasi aset tetap 

adalah penilaian kembali 

aset tetap perusahaan yang 

diakibatkan adanya 

kenaikan nilai aset tersebut 

di pasaran atau karena 

rendahnya nilai aset tetap 

dalan laporan keuangan 

perusahaan yang 

disebabkan oleh devaluasi 

atau sebab lain, hal ini 

mengakibatkan nilai aset 

tetap dalam laporan 

keuangan tidak 

mencerminkan nilai yang 

wajar.” 

 

(Waluyo (2012:120)) 

Revaluation Model =  

Nilai Wajar  –  Akumulasi 

Penyusutan  –  Akumulasi  

Penurunan Nilai 

 

(Choirul Anwar 2011:21) 

Rasio 

Variabel (y) “Beban   Pajak   

Penghasilan   adalah   

pajak   yang   dihitung   

Beban Pajak Penghasilan = Pajak 

Kini + Pajak Tangguhan 

 

Rasio 
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Beban Pajak 

Penghasilan 

Badan 

berdasarkan peraturan  

perpajakan  dan  pajak  

kini  dikenakan  atas  

penghasilan  kena  pajak 

perusahaan” 

 

(Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No.46 Tahun 

2011) 

Waluyo (2013:216) 

 
 

Tabel 4.6 
Korelasi Antar Variabel 

 
 

Tabel 4.7 
 Koefisien Jalur Sub Struktur Pertama 
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Tabel 4.8 
Koefisien Determinasi Sub Struktur Pertama 

 

Tabel 4.9 
Koefesien Jalur Struktur Kedua 

 

Tabel 4.10 
Koefesien Determinasi Kedua 

 
Tabel 4.11 

Uji Hipotesis Struktur Pertama (Uji t) 
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Tabel 4.12 
Uji Signifikan (Uji F) 

 
 

Tabel 4.13 
Uji Hipotesis Parsial 

 
 


